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ABSTRAK

Kura-kura dapat dikenali dari keunikan tempurungnya. Motif dari tempurung
tersebut dapat menjadi ciri khas atau nama dari kura-kura tersebut. Pada penelitian ini
metode jaringan syaraf tiruan yang digunakan adalah metode perceptron untuk
mengenali jenis kura-kura dari motif tempurungnya. Input yang digunakan sebagai
input perceptron adalah hasil perhitungan dari Discrete Fourier Transform yang
menghasilkan magnitude dan phase dalam bentuk matriks. Di dalam metode
perceptron terdapat proses training dan proses pengujian. Penelitian ini memaparkan
rancangan proses training, proses training dilakukan dengan nilai o dan 6 yang
berbeda-beda. Dari proses training yang dilakukan, diperoleh bobot akhir yang
dipergunakan dalam proses pengujian. Obyek yang digunakan yaitu tempurung kura-
kura yang terdiri dari 4 jenis kura-kura yaitu kura-kura Indian star, kura-kura Sulcata,
kura-kura Pardalis, dan kura-kura Carbonaria.

Dari hasil penelitian dan pengujian jaringan syaraf tiruan perceptron, sistem
dapat mengenali pola tempurung kura-kura dengan rata-rata 47,62%.
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ABSTRAK

Kura-kura dapat dikenali dari keunikan tempurungnya. Motif dari tempurung
tersebut dapat menjadi ciri khas atau nama dari kura-kura tersebut. Pada penelitian ini
metode jaringan syaraf tiruan yang digunakan adalah metode perceptron untuk
mengenali jenis kura-kura dari motif tempurungnya. Input yang digunakan sebagai
input perceptron adalah hasil perhitungan dari Discrete Fourier Transform yang
menghasilkan magnitude dan phase dalam bentuk matriks. Di dalam metode
perceptron terdapat proses training dan proses pengujian. Penelitian ini memaparkan
rancangan proses training, proses training dilakukan dengan nilai o dan 6 yang
berbeda-beda. Dari proses training yang dilakukan, diperoleh bobot akhir yang
dipergunakan dalam proses pengujian. Obyek yang digunakan yaitu tempurung kura-
kura yang terdiri dari 4 jenis kura-kura yaitu kura-kura Indian star, kura-kura Sulcata,
kura-kura Pardalis, dan kura-kura Carbonaria.

Dari hasil penelitian dan pengujian jaringan syaraf tiruan perceptron, sistem
dapat mengenali pola tempurung kura-kura dengan rata-rata 47,62%.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Setiap kura-kura mempunyai ciri khas yang selalu membedakan kura-kura
yang satu dengan kura-kura yang lainnya. Salah satu ciri khas kura-kura adalah motif
tempurung. Meskipun dalam satu genus yang sama, motif tempurung yang dimiliki
pasti berbeda dengan tempurung kura-kura yang lain.

Dengan adanya ciri khas ini, kura-kura dalam satu genus dibedakan lagi
berdasarkan species-nya. Dalam penelitian ini, penulis akan mengelompokan kura-
kura berdasarkan class-nya yang terdiri dari kura-kura Indian Star (Geochelone
Elegans), kura-kura Sulcata (Geochelone Sulcata), kura-kura Leopard (Geochelone
Pardalis), kura-kura Red Footed (Geochelone Carbonaria ).

Dalam tugas akhir ini diimplementasikan ekstraksi fitur menggunakan DFT
(Discrete Fourier Transform). Selanjutnya, hasil ekstraksi akan dikelompokkan
kedalam motifnya menggunakan algoritma perceptron. Dalam penelitian ini, penulis
akan membuat suatu sistem menggunakan metode DFT dan algoritma Perceptron

untuk mengelompokan kura-kura berdasarkan fitur/ciri motif tempurungnya.

1.2. Perumusan Masalah

Dalam penelitian ini akan dibuat sistem yang dapat melakukan klasifikasi
kura-kura berdasarkan motif tempurungnya. Sistem tersebut akan diuji untuk

mengetahui tingkat keakuratan hasil dari proses klasifikasi yang telah dilakukan.



1.3 Batasan Masalah

Hal-hal yang akan dilakukan dalam tugas akhir ini memiliki batasan masalah
yaitu:

1. Jenis kura-kura yang digunakan masih dalam satu genus namun berbeda
species dan memiliki motif tempurung yang berbeda pula, antara lain :
kura-kura Indian Star (Geochelone Elegans), kura-kura Sulcata (Geochelone
Sulcata), kura-kura Leopard (Geochelone Pardalis), kura-kura Red Footed
(Geochelone Carbonaria ).

2. Citra yang diuji dan citra latih memiliki ukuran yang sama yaitu 80x100 pixel.

3. Gambar input berupa sebuah gambar tempurung kura-kura tanpa mengalami
cacat pada bagian tempurung.

4. Proses pencocokan citra dilakukan dengan menggunakan algoritma

Perceptron.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah menerapkan metode Discrete
Fourier Transform dan algoritma Perceptron untuk melakukan klasifikasi kemiripan
motif tempurung kura-kura dengan sampe motif tempurung kura-ura yang ada dalam

database.

15 Metode Penelitian
a) Studi Pustaka

Membaca dan mempelajari buku-buku maupun jurnal-jurnal dan skripsi
yang berkaitan dengan image processing, Discrete Fourier Transform, dan

algoritma Perceptron.



1.6

b) Pengumpulan Sample Data

Proses pengumpulan data berupa gambar tempurung kura-kura yang
diperoleh dari buku maupun website.

¢) Implementasi Sistem

Melakukan preprocessing, ekstrasi ciri, dan pengenalan menggunakan
metode perceptron terhadap gambar kura-kura sudah didapatkan dari

pengumpulan sample data.
d) Evaluasi Pelatihan

Menghitung dan mencari bobot akhir dengan algoritma pelatihan
perceptron yang mana bobot akhir tersebut akan disimpan dan digunakan

sebagai pencocokan kemiripan gambar.
e) Evaluasi Pengenalan

Pengujian hasil ekstrasi ciri dengan mencari kemiripan bobot akhir yang

telah didapatkan dari proses pelatihan perceptron.
f) Penyusunan Laporan
Membuat laporan penelitian dari hasil kinerja algoritma terhadap studi
kasus.
Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan tugas akhir ini meliputi :

Bab 1 Pendahuluan



Dalam bab ini membahas secara singkat dari tugas akhir yang meliputi
latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, spesifikasi

program, tujuan penelitian dan sistematika penulisan.

Bab 2 Landasan teori
Dalam bab ini membahas mengenai teori-teori yang melatar belakangi
penulisan tugas akhir ini, yang meliputi teori tentang pengolahan
frekuensi, database, perceptorn, dan teori tentang Discrete Fourier
Transform.

Bab 3 Perancangan Sistem
Dalam bab ini akan membahas perancangan sistem secara keseluruhan
dari pembuatan tugas akhir ini, yang meliputi perancangan sistem input,
dan proses transformasi, serta pengecekan kemiripan motif tempurung

hingga proses output.

Bab 4 Implementasi dan Analisa Sistem
Dalam bab ini akan menguraikan implementasi sistem dalam bentuk
program yang akan dibuat beserta penjelasan user-interface-nya. Selain
itu juga akan dilakukan analisa terhadap sistem yang dibuat.

Bab 5 Kesimpulan dan Saran
Dalam bab ini berisikan kesimpulan dan juga saran-saran dari penulis
yang berhubungan dengan pembuatan program serta pengembangan

program untuk masa yang akan datang.



5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada beberapa gambar

sampel maka dapat disimpulkan :

5.2

1.

Metode Discrete Fourier Transform dapat digunakan untuk memberikan ciri
yang unik untuk setiap gambar.

Algoritma perceptron untuk mengenali gambar tempurung kura-kura yang
berdasarkan motif tempurung kura-kura, memiliki tingkat keberhasilan
47,62%.

Nilai a (alfa) dan 0 (theta) tidak terlalu berpengaruh pada saat pelatihan dan
pengujian.

Ekstrasi ciri Discret Fourier Transform sangat berperan dalam memperkuat
ciri citra gambar.

Banyaknya sampel yang dilatih (60 gambar pelatihan) sangat berpengaruh
pada hasil pengenalan.

Beberapa gambar yang tidak dikenali atau salah pengenalan disebabkan oleh

warna background dan pencahayaan pada gambar tersebut.

Saran

Beberapa saran untuk pengembangan program lebih lanjud adalah :

Dalam penelitian ini hanya menggunakan 60 gambar yang dilatih, semakin
banyak gambar yang dilatih akan menambah keakuratan sistem dalam
mengenali gambar uji.

Akan lebih baik jika gambar uji yang tidak dikenali maupun yang salah
dikenali, dapat secara otomatis dijadikan sebagai data pelatihan baru.
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